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BAB V  
PENUTUP

 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, mengenai bagaimana 

pengaruh pertumbuhan sektor Perdagangan, Jasa, dan Industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya, maka diperoleh beberapa 

keseimpulan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan sektor perdagangan menunjukkan hubungan yang tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya. Meskipun 

sektor perdagangan mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun, 

peningkatan tersebut belum mampu mendorong penyerapan tenaga kerja 

secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan aktivitas 

perdagangan belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan kebutuhan 

tenaga kerja. 

2. Pertumbuhan sektor jasa juga belum memberikan pengaruh positif tapi tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya. Meskipun  

sektor jasa menjadi salah satu sektor yang terus berkembang dan 

memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian daerah, peningkatan 

sektor jasa belum sepenuhnya mampu menciptakan kesempatan kerja yang 

lebih luas bagi masyarakat. 

3. Pertumbuhan sektor industri menunjukkan pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan sektor industri belum 

sepenuhnya diiringi dengan peningkatan jumlah tenaga kerja yang terserap. 

Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh penggunaan teknologi dan sistem 
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produksi yang lebih modern sehingga kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih 

terbatas. 

4. Secara simultan, sektor perdagangan, jasa, dan industri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya tahun 2006-

2025. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ketiga sektor tersebut belum 

mampu menjelaskan perubahan penyerapan tenaga kerja secara 

keseluruhan. Dengan demikian, terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian ini 

yang diduga lebih mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya. 

1.2. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan sektor perdagangan, jasa, 

dan industri terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Surabaya tahun 2006–

2025, memiliki beberapa implikasi dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kebijakan pembangunan ekonomi 

yang tidak hanya berfokus pada pertumbuhan sektor perdagangan, jasa, dan 

industri, tetapi juga pada kemampuan sektor-sektor tersebut dalam 

menciptakan lapangan kerja yang lebih luas bagi masyarakat. Pertumbuhan 

sektor ekonomi perlu diarahkan pada kegiatan yang bersifat padat karya agar 

mampu menyerap tenaga kerja secara optimal.  

2. Upaya peningkatan penyerapan tenaga kerja tidak hanya bergantung pada 

pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga memerlukan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan keterampilan, serta 

pengembangan kompetensi tenaga kerja agar mampu bersaing dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar 

kerja.  
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3. Pemerintah daerah perlu memperkuat dukungan terhadap pengembangan 

UMKM, peningkatan investasi, serta perluasan peluang usaha produktif agar 

tercipta kesempatan kerja yang lebih merata dan mampu mengurangi 

kesenjangan antara jumlah angkatan kerja dengan lapangan pekerjaan yang 

tersedia di Kota Surabaya. 

1.3. Saran dan Rekomendasi 

1. Pemerintah Kota Surabaya diharapkan lebih meningkatkan kebijakan 

pembangunan ekonomi yang berorientasi pada penciptaan lapangan kerja, 

khususnya pada sektor perdagangan, jasa, dan industri yang memiliki 

potensi besar dalam mendukung penyerapan tenaga kerja. Kebijakan 

tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan sektor usaha padat karya 

agar pertumbuhan ekonomi yang terjadi mampu memberikan dampak 

langsung terhadap kesempatan kerja masyarakat. 

2. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui program pelatihan kerja, pendidikan keterampilan, dan 

pengembangan kompetensi tenaga kerja agar tenaga kerja lokal mampu 

bersaing serta menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan dunia kerja yang semakin berkembang. 

3. Pemerintah diharapkan dapat memperkuat dukungan terhadap UMKM dan 

meningkatkan iklim investasi daerah, sehingga mampu mendorong 

pertumbuhan usaha baru dan memperluas peluang kerja bagi masyarakat di 

Kota Surabaya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, seperti investasi, tingkat 

upah, inflasi, pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi, serta menggunakan 
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metode penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
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